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ABSTRAK 

Analisis Kekuatan Dinding Pasangan Batu Bata dengan Bahan Campuran Serbuk 
Gergaji 

Penelitian ini membahas tentang pengujian kekuatan dinding pasangan 
batu bata dengan bahan campuran serbuk gergaji. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis kuat tekan dari batu bata yang ditambah dengan bahan campuran 
serbuk gergaji, serta kuat tekan dan kuat geser dinding pasangan batu bata yang 
ditambah dengan bahan campuran serbuk gergaji sebagai konstruksi dinding.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Pembuatan batu bata dengan 
bahan tambahan serbuk gergaji dilakukan di Pabrik batu bata di daerah Gunung 
Sarik, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Pengujian karakteristik dan pengujian 
kuat tekan serta kuat geser dinding pasangan batu bata dilakukan di 
Laboratorium dan Workshop Konstruksi Jurusan Teknik Sipil, FT UNP. Pada variasi 
persentase penambahan serbuk gergaji  sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% 
dibuat 30 buah benda uji dinding pasangan batu bata berukuran 35 cm x 35 cm. 
Pengujian kuat tekan dan kuat geser dinding pasangan batu bata dilakukan 
menggunakan mesin UTM (Universal Testing Machine). Dari pengujian ini 
dihasilkan data grafik regangan dan tegangan yang dapat menentukan kekuatan, 
kekakuan dan daktalitas dinding pasangan batu bata. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: Pertama, penggunaan serbuk gergaji sebagai bahan campuran dalam 
pembuatan batu bata membuat batu bata menjadi lebih ringan sehingga baik 
digunakan sebagai material dinding bangunan. Kedua, hasil pengujian kuat tekan 
batu bata dengan penambahan serbuk gergaji tidak menunjukkan peningkatan 
kekuatan. Nilai kuat tekannya mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 
benda uji tanpa penambahan serbuk gergaji atau benda uji kontrol. Ketiga, nilai 
kuat tekan rata-rata benda uji dinding pasangan batu bata dengan penambahan 
serbuk gergaji juga mengalami penurunan. Tingkat penurunan nilai kuat tekan 
dinding pasangan batu bata dengan penambahan serbuk gergaji 20% adalah 
sebesar 37,75%. Keempat, nilai kuat geser dinding pasangan batu bata dengan 
penambahan serbuk gergaji mengalami peningkatan dibandingkan dengan benda 
uji kontrol. Nilai kuat geser maksimum diperoleh benda uji dengan penambahan 
serbuk gergaji 15% dengan nilai peningkatan adalah 16,5%. Dari hasil pengujian 
ini dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan serbuk gergaji pada batu bata 
dapat meningkatkan nilai kuat geser dibandingkan nilai kuat tekan dinding  
pasangan batu bata. Dari peningkatan nilai kuat geser dinding pasangan batu 
bata berarti dinding dapat menahan beban gempa lebih baik dan membuat 
dinding batu bata tidak mudah hancur atau roboh akibat gempa tersebut. 

 

Kata Kunci : Dinding, Batu bat, Serbuk gergaji, Kuat tekan, Kuat Geser
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya dalam memenuhi kebutuhannya manusia 

memanfaatkan berbagai sumber daya alam, khususnya dalam penggunaan 

lahan, untuk berbagai keperluan baik itu dalam segi pertanian, perkebunan 

ataupun konstruksi. Kebutuhan bahan bangunan untuk pekerjaan 

pembangunan semakin meningkat, dalam membangun bangunan rumah 

sederhana kebutuhan bahan bangunannya juga semakin meningkat sehingga 

biaya pengeluaran cukup banyak. 

Bahan bangunan dari struktur tersebut biasanya yang dipakai adalah 

tanah, kayu, baja dan sumber daya alam yang lain. Seharusnya sumber daya 

alam dimanfaatkan secara maksimal dan benar. Karena pemanfaatan 

tersebut sangat berpengaruh bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat 

terkhusus didunia konstruksi. Konstruksi yang baik adalah konstruksi yang 

berasal dari material yang bermutu. Material yang dibutuhkan konstruksi 

akan terpenuhi setelah tersedianya bahan yang memenuhi standar teknis, 

mudah didapatkan, dan efisien secara harga sehingga mudah dijangkau 

masyarakat pertama bagi masyarakat kalangan menengah kebawah. 

Bahan konstruksi merupakan kumpulan bahan olahan yang memiliki 

bentuk teratur dengan ukuran tertentu yang dipakai sebagai material 

penyusun elemen konstruksi. Dimana elemen konstruksi didefinisikan 

sebagai suatu bagian fungsional dari keseluruhan bangunan yang terbuat 

dari berbagai komponen bahan bangunan yang mana bagian dari suatu 

bangunan itu sendiri, seperti lantai, atap maupun dinding (Alfa & dkk, 2016). 

Dinding adalah salah satu elemen bangunan yang berfungsi untuk 

memisahkan atau membentuk ruang pada bangunan. Biasanya material 

yang digunakan untuk pembuatan dinding yaitu batu bata merah, bata 

ringan, papan, batako atau tripleks. Batu bata merupakan material banyak 

digunakan untuk pembuatan dinding bangunan atau pembatas antara 
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ruangan satu dengan ruangan yang lain. Defenisi batu bata menurut SNI 15-

2094-2000, merupakan suatu unsur bangunan yang digunakan untuk 

pembuatan konstruksi bangunan dan batu bata terbuat dari tanah liat 

dengan bahan campuran atau tanpa bahan campuran lain, dibakar dengan 

suhu cukup tinggi, hingga tidak hancur bila direndam dalam air. Namun batu 

bata memiliki kekurangan yaitu memiliki massa yang berat sebagai material 

pembuat dinding, yang mana akan menambah beban terhadap struktur yang 

menahannya. Sehingga perlu dilakukan inovasi yang bisa membuat batu bata 

menjadi lebih ringan, seperti menambahkan bahan-bahan campuran lain 

(abu sekam padi, serbuk gergaji dan lain-lain) yang tidak mengurangi kualitas 

batu bata tersebut. 

Demi menjaga kualitas, pembuatan batu bata hanya menggunakan 

jenis tanah tertentu. Bahan mentah untuk membuat batu bata yaitu tanah 

liat. Tanah liat adalah bahan dasar dalam pembuatan batu bata yang 

memiliki sifat plastis dan susut kering. Sifat plastis pada tanah liat berperan 

penting dalam proses awal pembuatan batu bata yaitu pada saat adonan 

dan percetakan. Sifat plastis tanah liat juga berhubungan dengan susut 

kering pada saat bata dikeringkan. Oleh karena itu kedua sifat pada tanah 

liat tersebut berpengaruh pada kekuatan, penyusutan dan kualitas bata hasil 

pembakaran.  

Tanah liat yang telah dibakar akan mengalami perubahan warna sesuai 

dengan zat-zat yang terkandung didalamnya. Pada pembuatan batu bata 

bisa menggunakan bahan campuran dan tanpa bahan campuran tergantung 

dari keadaan tanah liat yang dipakai. Bahan campuran yang sering digunakan 

adalah pasir, abu sekam dan juga serbuk gergaji. Serbuk gergaji adalah 

butiran kayu yang dihasilkan dari proses penggergajian. Jumlah serbuk 

gergaji yang dihasilkan dari eksploitasi/ pemanenan dan pengolahan kayu 

bulat sangat banyak. Pada saat sekarang ini belum banyak orang 

memanfaatkan serbuk gergaji sebagai bahan campuran dalam pembuatan 

batu bata, pada umumnya orang menganggap sebagai sampah/limbah, 
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sehingga serbuk gergaji dibakar saja. Penggunaan serbuk gergaji sebagai 

bahan campuran pembuatan batu bata dapat membuat batu bata tidak 

mengalami keretakan dan juga dapat membuat batu bata menjadi lebih 

ringan (Handayani, 2010).  Pembuatan batu bata ini harus diuji kekuatannya 

supaya saat pemakaian tidak mengalami kerusakan seperti retak, hancur, 

dan sebagainya.  

Cara mengetahui kekuatan batu bata adalah dengan melakukan 

pengujian terhadap kuat tekan dinding pasangan batu bata dan kuat geser 

dinding pasangan batu bata. Uji kuat tekan dinding pasangan batu bata dan 

kuat geser pasangan dinding batu bata dilakukan pada batu bata yang telah 

jadi atau telah siap digunakan sebagai material konstruksi bangunan. 

Sebelum melakukan pengujian kuat tekan dan kuat geser dinding pasangan 

batu bata, terlebih dahulu dilakukan pengujian karakteristik dari batu bata 

tersebut seperti pengujian kuat tekan pasangan batu bata, kuat geser 

pasangan batu bata, sifat tampak, kadar garam dan berat jenis dari batu 

bata. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menguji kuat tekan dinding pasangan 

batu bata dan kuat geser dinding pasangan batu bata dengan material yang 

diambil dari tanah Kelurahan Gunung Sarik, Kota Padang dan dalam 

pembuatannya menggunakan campuran dari serbuk gergaji. Sebelum 

melakukan pengujian kuat tekan dinding pasangan batu bata dan kuat geser 

pangan batu bata, terlebih dahulu dilakukan pengujian karakteristik dari 

batu bata yang telah di buat menggunakan bahan campuran serbuk gergaji. 

Pemanfaatan serbuk gergaji sebagai campuran pembuatan batu bata adalah 

untuk bahan pengganti dari abu sekam padi. Harga dari serbuk gergaji yang 

lebih murah dari harga sekam padi dan mudah didapatkan, selain itu 

membuat batu bata lebih ringan. Dalam pembuatan batu bata digunakan 

persentase campuran serbuk gergaji yang bervariasi. Variasi persentase yang 

digunakan adalah : 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Batu bata yang diproduksi 
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dari tanah Kelurahan Gunung Sarik, Kota Padang, bahannya diambil dari 

tanah bukit sekitar industri pembuatan batu bata tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kuat tekan dan kuat geser batu bata menggunakan tanah dari 

Kelurahan Gunung Sarik, Kota Padang ditambah dengan campuran serbuk 

gergaji. Dari latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul untuk 

penelitian ini yaitu “Analisis Kekuatan Dinding Pasangan Batu Bata Dengan 

Bahan Campuran Serbuk Gergaji”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahannya 

yaitu : 

1. Kurangnya pemanfaatan serbuk gergaji sebagai bahan campuran 

pembuatan batu bata. 

2. Batu bata yang memiliki massa yang berat sebagai material pembuatan 

dinding. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengujian hanya dilakukan pada dinding pasangan batu merah (non 

struktur). 

2. Menggunakan batu bata dengan campuran serbuk gergaji. 

3. Menggunakan mortar dengan perbandingan 1pc : 3ps. 

4. Pengujian dilakukan pada umur dinding 14 hari.  

5. Ukuran dimensi benda uji dinding yaitu 35 cm x 35 cm, dikarenakan 

keterbatasan alat yang ada di workshop, ukuran benda uji tidak boleh 

melebihi 50 cm x 50 cm. 

6. Penelitian yang dilakukan adalah: 

a. Pengujian karakteristik bahan yang digunakan (batu bata dan agregat 

halus). 

b. Pengujian kuat tekan dan kuat geser dinding pasangan batu bata 

dengan bahan campuran serbuk gergaji. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kuat tekan batu bata dengan bahan campuran serbuk 

gergaji. 

2. Bagaimana kuat tekan dinding pasangan batu bata dengan bahan 

campuran serbuk gergaji. 

3. Bagaimana kuat geser dinding pasangan batu bata dengan bahan 

campuran serbuk gergaji. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kuat tekan dari batu bata yang ditambah dengan bahan 

campuran serbuk gergaji. 

2. Menganalisis kuat tekan dari dinding pasangan batu bata yang ditambah 

dengan bahan campuran serbuk gergaji sebagai konstruksi dinding. 

3. Menganalisis kuat geser dari dinding pasangan batu bata yang ditambah 

dengan bahan campuran serbuk gergaji sebagai konstruksi dinding. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dibidang teknologi bahan atau material 

bangunan. 

2. Secara praktis hasil penelitian diharapkan jadi bahan masukkan dan 

evaluasi untuk industri pembutan batu bata. 

3. Dapat menjadi rujukan untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 

4. Sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik 

Sipil Jurusan Teknik Sipil FT UNP. 


